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ABSTRACT

The implementation of science practicums in junior high schools should support meaningful learning.
However, in reality, they are often considered merely a supplement to theory. This study aims to compare
the perceptions of students and teachers regarding the meaningfulness of science practicums in junior high
schools in Pontianak City. The research was conducted using a survey method with a closed-ended
guestionnaire, the Meaningful Learning in the Laboratory Instrument (MLLI), which had been modified
for use at the junior high school level. There were four indicators in accordance with the MLLI, namely
motivation, critical thinking, procedural skills, and the benefits of practical work. Samples were randomly
selected from 12 junior high schools that granted permission for the research. The results showed that
students rated the meaningfulness of practical work at an average of 74% (in the high category), while
teachers rated the meaningfulness of practical work at an average of 79% (in the very high category). The
indicator of practical benefits received the highest score, while the indicators of critical thinking and skills
were still low. These findings suggest that practical work has provided valuable learning experiences, but
requires optimization through a more intensive inquiry and guidance approach to further develop students'
critical thinking skills.

Keywords: Teachers, Meaningfulness, Practicum, Perception, Students.

ABSTRAK

Pelaksanaan praktikum IPA di SMP seharusnya mendukung pembelajaran yang bermakna. Tetapi,
kenyataannya masih sering dianggap hanya sebagai pelengkap teori. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan persepsi peserta didik dan guru terhadap kebermaknaan praktikum IPA di SMP Kota
Pontianak. Penelitian dilakukan dengan metode survei menggunakan angket tertutup Meaningful Learning
in the Laboratory Instrument (MLLI) yang telah dimodifikasi untuk digunakan di level Sekolah Mengenah
Pertama (SMP). Terdapat empat indikator sesuai dengan MLLI yaitu motivasi, berpikir kritis, keterampilan
prosedural dan manfaat praktikum. Sampel diambil secara random dari 12 SMP yang memberikan izin
untuk melaksanakan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik menilai kebermaknaan
praktikum dengan rata-rata 74% (Kkategori tinggi), sedangkan guru menilai kebermaknaan praktikum
dengan rata-rata 79% (kategori sangat tinggi). Indikator manfaat praktikum mendapatkan skor tertinggi,
sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis dan keterampilan masih rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa praktikum sudah memberikan pengalaman belajar nyata, tetapi perlu dioptimalkan melalui
pendekatan inkuiri dan bimbingan yang lebih intensif agar kemampuan berpikir kritis peserta didik
berkembang.

Kata kunci: Guru, Kebermaknaan, Praktikum, Persepsi, Peserta Didik.

PENDAHULUAN (SMP) dikembangkan sebagai mata pelajaran
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Integrative science yang mempunyai makna
(IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama memadukan berbagai aspek yaitu sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan (Elsa et al.,
2023). Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran kontekstual yang memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada
peserta didik, dan menuntun peserta didik untuk
memiliki konsep dasar sains yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Fitra, 2022). Hal
ini sesuai dengan capaian pembelajaran IPA
dalam Kurikulum Merdeka, yang menekankan
proses pembelajaran sains berbasis pendekatan
kontekstual dan inkuiri. Pendekatan deep
learning atau pembelajaran mendalam menjadi
salah satu pendekatan yang sejalan dengan
capaian pembelajaran IPA pada Kurikulum
Merdeka. Pendekatan deep learning menekankan
pada proses pembelajaran yang sadar (minfuld),
bermakna (meaningful), dan menyenangkan
(joyful) (Kemdikdasmen, 2025).

Implementasi  deep  learning  dalam
pendidikan juga dapat mendukung pendekatan
pembelajaran yang lebih bermakna, di mana
peserta didik tidak hanya menghafal informasi,
tetapi juga memahami konsep secara mendalam
dan mampu menerapkannya dalam pengalaman
nyata atau langsung (Sari & Arta, 2025). Salah
satu wujud pengalaman langsung dapat di
aktualisasikan  dalam  kegiatan  praktikum.
Kegiatan praktikum memberikan peluang bagi
peserta didik untuk mengalami proses ilmiah
secara nyata, mulai dari observasi hingga
penarikan  kesimpulan. Dengan keterlibatan
langsung, peserta didik diharapkan tidak hanya
menghafal konsep, tetapi memahami dan mampu
menerapkannya (Ningsih & Fauziah, 2023).

Pelaksanaan praktikum IPA seharusnya
dapat mendukung pembelajaran bermakna.
Prinsip meaningful learning atau pembelajaran
bermakna mengarahkan agar pembelajaran
berakar pada pengalaman nyata dan memiliki
keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Dalam pembelajaran IPA,
keterkaitan ini sangat esensial, mengingat IPA
merupakan ilmu yang menjelaskan fenomena
alam yang selalu berinteraksi dengan kehidupan
manusia (Nabila et al., 2025). Sadiah et al.
(2024) menunjukkan bahwa ketika peserta didik
diajak  melakukan  eksperimen  sederhana
menggunakan alat dan bahan dari lingkungan
mereka, pemahaman mereka terhadap konsep
sains meningkat karena merasa terhubung secara
personal dengan aktivitas tersebut.
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Meskipun praktikum merupakan salah satu
metode pembelajaran penting untuk
meningkatkan pemahaman  konsep, namun
pelaksanaannya di sekolah khususnya di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP), belum
sepenuhnya optimal. Banyak peserta didik
menganggap praktikum sekadar pelengkap teori
tanpa memahami tujuan utamanya sebagai sarana
pembelajaran yang bermakna. Akibatnya, banyak
peserta didik yang memandang praktikum hanya
sebagai aktivitas tambahan, bukan bagian
integral dari proses pembelajaran. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya motivasi,
keterlibatan aktif, serta pemahaman konsep
peserta didik terhadap materi IPA (Rahma et al.,
2021), sehingga kebermaknaan praktikum
menjadi kurang terasa bagi mereka.

Kebermaknaan praktikum didasarkan pada
pendekatan konstruktivistik yang menekankan
pengalaman langsung dalam  membangun
pengetahuan (Adam et al., 2021). Menurut
Ausubel (1963), pembelajaran bermakna adalah
proses pembelajaran di mana peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga
mengaitkan  pengetahuan  tersebut  dengan
pengalaman mereka sendiri, membuat makna
yang mendalam, dan menerapkannya dalam
konteks kehidupan nyata. Meaningful learning
atau pembelajaran bermakna merupakan proses
di mana peserta didik menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan yang telah mereka
miliki. Dalam pendekatan ini, pembelajaran tidak
hanya sekadar menghafal fakta, melainkan
membangun struktur kognitif yang lebih kuat dan
mendalam. Dalam Meaningful learning, guru
dapat melakukan transformasi pembelajaran
yang mengesankan menjadi lebih kontekstual
dan bermakna (Sari & Arta, 2025). Melalui
praktikum, peserta didik dapat memperluas
pengetahuan dalam mengamati kejadian secara
langsung, sehingga peserta didik lebih
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan
(Hamidah et al., 2014).

Penelitian mengenai kebermaknaan
praktikum IPA di tingkat Sekolah Menengah
Pertama  (SMP) belum pernah dilakukan,
khususnya di Kota Pontianak. Selama ini,
sebagai besar penelitian tentang praktikum IPA
lebih  banyak berfokus pada aspek teknis
pelaksanaan, pengembangan media praktikum,
atau pengaruh praktikum terhadap hasil belajar.
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Sementara itu, kajian yang secara khusus
menggali persepsi peserta didik dan guru terkait
sejauh mana praktikum itu bermakna masih
terbatas. Persepsi merupakan proses bagaimana
seseorang memperlakukan atau  merespons
informasi mengenai suatu objek, dalam hal ini
kegiatan praktikum IPA di laboratorium sekolah,
melalui pengamatan dengan pancaindra sehingga
mampu memberikan makna dan menafsirkan
objek yang diamati (Hamidah et al., 2014). Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk
mengetahui bagaimana peserta didik dan guru
memaknai pelaksanaan praktikum [PA. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai sejauh mana praktikum
diterapkan di sekolah-sekolah serta bagaimana
dampaknya terhadap pemahaman dan
keterampilan peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
campuran dengan pendekatan kuantitatif disertai
survei. Penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025 di 12 SMP di Kota
Pontianak. Pengambilan sampel dilakukan
dengan simple random sampling dengan
pertimbangan bahwa sekolah menerima untuk
penelitian. Sampel sekolah ditetapkan dengan
mengambil minimal 20% dari total Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kota Pontianak
sebagai perwakilan. Dari setiap sekolah,
ditetapkan satu rombongan belajar peserta didik
sebagai perwakilan yang dipilih secara acak oleh
guru dengan pertimbangan bahwa peserta didik
tersebut telah mengikuti praktikum. Jumlah
peserta didik dalam setiap kelas dapat bervariasi
sesuai kondisi masing-masing sekolah.

Instrumen yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu angket tertutup untuk
mengumpulkan persepsi peserta didik dan guru
terkait kebermaknaan praktikum. Lembar
instrumen yang digunakan adalah Meaningful
Learning in the Laboratory Instrument (MLLI)
yang telah dimodifikasi sesuai dengan level
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdiri
dari 22 item pernyataan untuk mengukur
kebermaknaan  praktikum. Respon  angket
menggunakan skala empat poin: Sangat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.
Sesuai dengan instrumen aslinya, MLLI ini
dikategorikan berdasarkan 3 aspek yaitu afektif,
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kognitif dan afektif/kognitif yang terdiri dari 4
indikator yang dimofikasi penelitian Galloway &
Bretz, 2015; Vaughan et al., 2023. Instrumen
yang digunakan telah diperiksa dan divalidasi
oleh 5 orang ahli, dengan membandingkan hasil
translasi dengan aslinya dan kesesuaian untuk
mengukur pemahaman praktikum di level
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Tabel 1. Persepsi Kebermaknaan Praktikum

Aspek Indikator
Motivasi dan perasaan saat

Afekif (A) mengikuti praktikum IPA-Biologi
Peningkatan kemampuan berpikir
. kritis
Kognitif (C) Pemahaman dan keterampilan
prosedural
Kognitif/Afektif (C/A) Merasakan manfaat praktikum

Pengumpulan  data dilakukan  secara
langsung dengan menyebarkan angket kepada
peserta didik dan guru sebagai responden dan
dilakukan analisis deskriptif kuantitatif, dimana
hasil angket disajikan dalam tabulasi dan
ditampilkan dalam bentuk  persentase.
Perhitungan persentase data analisis
menggunakan rumus berikut:

p=L  x100

Keterangan :
p = Jumlah Persentase yang diperoleh
f = Frekuensi jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum yang diperoleh
(Sudijono, 2008).

Selanjutnya, persentase nilai angket tes
pembelajaran bermakna peserta didik pada setiap
item pernyataan diinterpretasikan  dengan
menggunakan kategori tertentu. Kategori ini
membantu  peneliti  melihat sejauh  mana
praktikum dianggap bermakna oleh peserta didik,
mulai dari tingkat sangat rendah hingga sangat

tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2,
terlihat bahwa rata-rata penilaian kebermaknaan
praktikum oleh peserta didik dan guru
menunjukkan perbedaan sekitar 5%. Peserta
didik memberikan penilaian rata-rata sebesar
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74% yang termasuk kategori tinggi, sedangkan
guru memberikan penilaian rata-rata sebesar 79%
yang tergolong sangat tinggi. Indikator dengan
nilai tertinggi dari kedua pihak adalah merasakan
manfaat praktikum, dengan skor 84% pada
peserta didik dan 86% pada guru. Sebaliknya,
indikator dengan penilaian terendah adalah
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
prosedural, dengan rata-rata hanya 69% pada
peserta didik. Perbedaan persepsi paling jelas
terlihat pada indikator kemampuan berpikir
kritis, khususnya pada item pernyataan tentang
kemampuan menemukan sendiri jenis data yang
dikumpulkan dan menjelaskan alasan di balik
prosedur praktikum. Pada poin ini, peserta didik
memberikan  penilaian jauh lebih rendah
dibandingkan guru.

Tabel 2. Perbandingan Persepsi Peserta Didik dan
Guru Terhadap Kebermaknaan Praktikum

Persentase rata-

Indikator rata (%)
Peserta Didik ~ Guru
Motivasi dan perasaan saat 74 81
mengikuti praktikum IPA-Biologi
Peningkatan kemampuan berpikir 69 74
kritis
Pemahaman dan keterampilan 69 75
prosedural
Merasakan manfaat praktikum 84 86
Rerata 74 79

Hal ini menunjukkan bahwa praktikum telah
membantu peserta didik merasakan manfaat
secara umum, tetapi belum sepenuhnya
mendukung pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan proseduran secara
optimal. Kondisi ini juga mengindikasikan
adanya perbedaan pemahaman antara peserta
didik dan guru, serta variasi persepsi mereka
mengenai kebermaknaan praktikum,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.

R (T

Gambar 1. Perbandingan Persepsi Peserta didik
dan Guru Terhadap Kebermaknaan Praktikum
per Sekolah Sampel.
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Hasil rata-rata dari masing-masing sekolah
yang ditampilkan dalam bentuk diagram batang
memperlihatkan adanya fluktuasi persepsi antara
peserta didik dan guru terkait kebermaknaan
praktikum IPA. Perbedaan yang cukup signifikan
terlihat pada SMP H, di mana guru memberikan
penilaian kebermaknaan praktikum 17% lebih
tinggi dibandingkan peserta didik. Terdapat juga
pola penilaian persepsi yang berbeda antara
peserta didik dan guru yang tampak pada SMP
G. Peserta didik memberikan penilaian lebih
tinggi di bandingkan guru. Perbedaan persepsi
antara peserta didik dan guru di setiap sekolah
menunjukkan variasi yang cukup beragam.
Secara  umum, peserta  didik  menilai
kebermaknaan praktikum pada rentang 70-74%,
sedangkan guru memberikan penilaian pada
rentang yang lebih luas, yaitu 70-90%.

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan rentang persepsi yang cukup
signifikan antara guru dan peserta didik. Guru
cenderung memberikan penilaian lebih tinggi
pada indikator merasakan manfaat praktikum,
terutama pada item pernyataan mengenai
antusiasme dalam praktikum dan pemahaman
mendalam yang diperoleh. Sebaliknya, pada
kedua item tersebut, peserta didik memberikan
penilaian sedikit lebih rendah dibanding guru.
Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki
keyakinan kuat bahwa praktikum memberikan
manfaat nyata dan bermakna bagi peserta didik.
Namun demikian, pola yang berbeda terlihat
pada indikator motivasi dan perasaan saat
melakukan praktikum. Pada item pernyataan
mengenai rasa penasaran dalam menggunakan
alat  laboratorium, peserta didik justru
memberikan penilaian lebih tinggi daripada guru.
Temuan ini menandakan bahwa peserta didik
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
kegiatan di laboratorium, meskipun persepsi guru
terhadap aspek tersebut cenderung lebih rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru
memiliki keyakinan yang lebih kuat mengenai
peran praktikum sebagai bagian penting dalam
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
IPA. Hal ini juga mengindikasikan bahwa guru
memandang praktikum  sebagai sarana
pembelajaran yang bermakna, meskipun peserta
didik belum sepenuhnya merasakan manfaat
tersebut secara optimal. Kondisi ini mendukung
teori konstruktivisme menurut Ausubel (1963)
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yang menekankan pentingnya pengalaman
langsung dalam membangun pengetahuan yang
bermakna. Praktikum sebagai bentuk experiential
learning memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman
melalui observasi, percobaan, dan diskusi.
Namun demikian, rendahnya skor aspek berpikir
kritis  menunjukkan  perlunya optimalisasi
pendekatan inkuiri dalam praktikum. Keefektifan
pendekatan  inkuiri  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis juga telah dibuktikan
olen (Jayakusuma, 2023) bahwa pendekatan
inkuari dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Melalui pendekatan inkuari peserta didik
melakukan penyelidikan untuk mendapatkan
pengetahuan baru atau konsep  materi.
Pembelajaran  yang  berlangsung  menjadi
bermakna karena peserta didik berusahan
menemukan sendiri (Nurfauziyah et al., 2015).
Perbedaan pandangan antara guru dan
peserta didik juga dapat dijelaskan melalui teori
constructivist misalignment yang dijelaskan oleh
Kirschner, Sweller, & Clark (2006). Menurut
mereka, jika pembelajaran praktikum tidak
didukung dengan scaffolding atau bimbingan
yang tepat, peserta didik akan kesulitan
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Guru
mungkin merasa praktikum sudah bermakna
karena telah dilaksanakan sesuai prosedur, tetapi
peserta didik belum tentu merasakan maknanya
karena hanya meniru langkah-langkah tanpa
refleksi  mendalam. Hal menarik lainnya
ditemukan di SMP G, di mana penilaian peserta
didik terhadap kebermaknaan praktikum lebih
tinggi daripada penilaian guru. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meski dukungan fasilitas
atau pendampingan guru mungkin belum
maksimal, praktikum tetap mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Peserta didik secara tidak langsung
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dan
antusias terhadap pelaksanaan  praktikum.
Motivasi peserta didik yang tinggi akan
menyebabkan peserta didik siap menerima
pelajaran dan kelas menjadi lebih hidup serta
lebih  menyenangkan. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan
menjadi peserta didik yang tekun mengerjakan
tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat terhadap berbagai masalah,
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lebih suka bekerja secara mandiri, dan tidak
bosan dalam mengerjakan tugas (Kurniawan et
al., 2021).

Kegiatan praktikum dianggap sebagai
komponen kritis dalam pendidikan sains karena
mampu mengintegrasikan teori dengan praktik.
Dalam  konteks  Psikology = pembelajaran,
Praktikum berperan penting dalam mempercepat
dan memperdalam pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran. Dalam psikologi
pembelajaran, ada  konsep information
processing yang menjelaskan bagaimana peserta
didik menerima, mengolah, dan menyimpan
informasi ke dalam ingatan jangka pendek lalu
dipindahkan ke ingatan jangka panjang.
Praktikum mendukung proses ini karena peserta
didik belajar melalui pengalaman langsung.
Dengan melakukan praktikum, peserta didik
tidak hanya memahami konsep secara teori,
tetapi  juga mempraktikkannya,  sehingga
informasi lebih mudah dipahami, diingat, dan
diterapkan dalam kehidupan nyata (Nuai &
Nurkamiden, 2022). Hal ini juga sesuai dengan
pendekatan Meaningful learning atau
pembelajaran bermakna menekankan pentingnya
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman dan konteks kehidupan peserta didik
(Sari & Arta, 2025).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa praktikum merupakan bagian
penting dalam pembelajaran IPA  yang
mendukung pembelajaran bermakna. Untuk
meningkatkan kebermaknaannya, sekolah perlu
memperkuat peran guru sebagai fasilitator inkuiri
serta merancang praktikum yang lebih inovatif
dan kontekstual guna menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa praktikum IPA di SMP Kota
Pontianak dinilai sudah cukup bermakna oleh
peserta didik dan guru. Peserta didik menilai
kebermaknaan praktikum dalam kategori tinggi
(74%), sedangkan guru menilai sangat tinggi
(79%). Temuan ini menunjukkan bahwa
praktikum sudah memberikan pengalaman
belajar langsung yang membantu memahami
konsep IPA secara kontekstual. Indikator
merasakan manfaat praktikum mendapat nilai
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tertinggi, menandakan  praktikum  mampu
menghubungkan teori dengan praktik. Namun,
rendahnya skor pada indikator kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan prosedural
menunjukkan  perlunya optimalisasi  agar
praktikum tidak hanya diikuti secara prosedural,
tetapi juga melatih analisis dan penarikan
kesimpulan mandiri. Perbedaan persepsi ini
memperlihatkan guru masih lebih yakin terhadap
kebermaknaan praktikum dibanding peserta
didik. Oleh Kkarena itu, peran guru sebagai
fasilitator inkuiri perlu diperkuat agar manfaat
praktikum lebih dirasakan, terutama dalam
membangun  kemampuan  berpikir  Kritis.
Penelitian ini memberikan gambaran bagaimana
praktikum dimaknai serta menjadi masukan bagi
sekolah untuk merancang praktikum yang lebih
inovatif, kontekstual, dan mendukung capaian
Kurikulum Merdeka secara optimal.
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